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Abstract

Education has realized a sharp-criticism because it has
failed reputed developing morality for humans.
Developing spirituality intelligence in education is able
to be a great alternative solution to solve of its failing
education. For that, education needs the expert power
with high spiritual intelligence to reach this thing, so
much necessary an educating management that doing it
with developing spirituality intelligence.
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Latar BelakangKritik keras telah banyak terlontar kepada dunia pendidikan. Banyakyang menganggap bahwa pendidikan telah gagal dalam melaksanakan tugasdan tanggung jawabnya dalam mengantarkan peserta didik menjadi manusiayang berkarakter, berkepribadian dan bermoral. Rendahnya karakter,kepribadian dan moral output pendidikan diperlihatkan dari banyaknyakeluhan terhadap kepribadian manusia indonesia yang semakin lama semakinbobrok. Kita menjadi semakin sering mengeluhkan kontradiksi-kontradiksiyang demikian terlihat jelas di sekitar kita. Kita banyak mengeluh tentangpersoalan konflik yang semakin sering terjadi dengan berbagai macam bentukdan manifestasinya. Bahkan konflik tersebut sering terjadi baik karenadilatarbelakangi faktor ekonomi, politik, SARA atau bahkan dilatar belakangioleh alasan-alasan yang sebenarnya sangat sepele.Kita juga mengeluh tentang masalah pornografi, pornoaksi dan free sexyang semakin banyak “dinikmati” anak bangsa kita yang konon sangatmenjunjung tinggi nilai-nilai agama dan budaya timur. Padahal bagi negarayang paling liberal sekalipun seperti Amerika Serikat, Inggris, Jerman atau
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Australia, terdapat satu aturan yang mensyaratkan usia minimum 18 atau 21tahun untuk bisa memiliki “barang khusus dewasa” tersebut denganmenunjukkan KTP atau SIM yang sah. Jika aturan ini dilanggar, maka baikpembeli maupun penjual akan dikenakan sanksi yang cukup berat, namunnyatanya di Indonesia, konten-konten yang berbau pornografi atau pornoaksiseperti majalah porno, tabloid-tabloid erotis dan VCD-DVD hard-cover bisadidapatkan dengan begitu mudahnya di pinggir jalan-jalan atau di pasar-pasarbahkan oleh siswa SD sekalipun.Begitupun juga dengan masalah moral atau karakter dan kepribadianbangsa ini, kita menjadi sering dibuat mengeluh karenanya, betapa tidakkemiskinan dan budaya mengemis saat ini menjadi semakin berkembang.Menurut data yang tercatat oleh Detik.com, hingga tahun 2010 yang lalu,prosentasi pengemis telah mencapai angka + 200.000 jiwa. Ironisnya, tidakhanya angka tersebut yang kemungkinan bertambah pada tahun-tahun yangakan datang, akan tetapi juga perkembangan budaya mengemis ke dalamvarian-varian baru dalam bentuk KKN, meminta uang untuk dapat mendudukijabatan atau memenangkan tender proyek tertentu atau dengan cara lamaseperti mengamen yang sejatinya hanyalah cara tidak langsung untukmengemis karena terkadang tanpa bekal yang memadai merekamenengadahkan tangan untuk meminta upah dan belas kasihan orang lain,serta penggalangan dana yang terkesan “memaksa” masyarakat ketika“meminta-minta” dijalan atau berjalan berkeliling dari satu daerah ke daerahlain untuk pembangunan masjid atau sumbangan untuk orang tidak mamputetapi dengan sistem bagi hasil.Dalam perspektif nalar spiritual, kegagalan pendidikan merupakan satudari sekian banyak persoalan pendidikan yang disebabkan karena pendidikanhanya mengembangkan satu aspek kecerdasan manusia, yaitu kecerdasanIntelektual (Intelectual Quotient,IQ) semata dan mengabaikan kecerdasan-kecerdasan lain yaitu Kecerdasan Emosional (Emotional Quoteint, EQ) danKecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ). Oleh karena itu dilihat dariperspektif psikologis, pendidikan yang hanya mengembangkan kecerdasanIntelektual (Intelectual Quotient,IQ) semata, pada dasarnya telah terjebak padasuatu proses ‘pemecah belah’ kepribadian manusia, oleh karena itu, menjadisangat wajar jika pendidikan demikian justru melahirkan manusia-manusiayang memiliki kepribadian tidak integral.Pendidikan yang hanya mengembangkan kecerdasan Intelektual(Intelectual Quotient, IQ) semata mungkin dapat melahirkan manusia yangpandai secara intelektual sehingga selalu dapat menjawab soal-soal ujian
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dengan benar. Akan tetapi, mereka tertinggal secara Emosional dan terlebihlagi secara Spiritual. Keadaan inilah yang kemudian banyak melahirkanmanusia hampa spiritual, mereka kehilangan orientasi dan makna hidupsehingga sering teralienasi dari diri mereka sendiri dan menyebabkan merekamengalami suatu “kegersangan ruhani” yang membuat mereka tidak dapatmerasakan kebahagiaan hakiki dan, membuat mereka mudah melakukanberbagai perbuatan yang secara normatif menyimpang. Juga dikarenakan olehhal ini, banyak diantara mereka yang selalu memiliki alasan-alasan untukberkelit dari sebuah kesalahan. Tidak ditanamkan suatu kejujuran yang hakikidalam pribadi mereka akan berakibat pada kesalahan-kesalahan yangmenjalar. Mereka tidak menyadari atau mungkin tidak pernah dipelajariselama ini dalam tngkatan-tingkatan pendidikan. Runtuhnya budaya “malu”dengan dalih untuk menimbulkan kepercayaan diri ataupun dengan alasan ituadalah sebuah hal yang sedang booming atau nge-trend. Semakin maraknyaperbuatan-perbuatan yang menjatuhkan orang lain, entah itu dengan kata-kataataupun dengan perbuatan secara langsung itu sendiri. Kurang tersebarnyaperasaan legowo juga berpengaruh pada keinginan untuk menjatuhkan oranglain sebagai bentuk pembalasan dendam dan sebuah kepuasan. Nilai-nilai yangseharusnya dibanggakan berubah dan hilang dalam sekejap ketika semua ituditeruskan.Selain itu permasalahan hampa spiritual juga seringkali menjadikanmanusia memiliki paradigma yang hanya terfokus pada falsafah material
oriented dan berfikir bahwa materi adalah segala-galanya sehinggakeberhasilan mereka dinilai hanya dari sejauh mana kemampuan merekamengumpulkan uang dan membelanjakannya.1 Namun sungguh ironis, falsafah
material oriented tersebut juga seringkali dimiliki oleh pendidik pada masasekarang. Oleh karena itu, profesi mendidik saat ini banyak dipahami sebagai‘kerja‘ untuk menghasilkan uang yang sebenarnya jumlah uangnya kecil,padahal falsafah demikian, secara psikologis telah menyebabkan pola prilakuguru yang seharusnya bertindak sebagai pendidik saat ini berbalik terkesanlupa akan tanggung jawabnya, sehingga proses pendidikan yang mereka jalanisaat ini seakan-akan dilakukan sebagai bagian dari usaha melakukan“investasi” bagi diri mereka sendiri dengan pertimbangan untung-rugi secaramaterial. Para pendidik saat ini sering kali terjebak pada pemikiran bahwaseberapa banyak waktu yang mereka luangkan untuk kegiatan mendidikadalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus untuk memperkuat
1 Ahmad Najib Burhani, Sufisme Kota, Berfikir Jernih Menemukan Spiritualitas Positif (Jakarta: Serambi
Ilmu Islami, 2001), hlm. 137-138.
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status sosial mereka di masyarakat, karenanya belakangan ini kita dapatmelihat di beberapa media banyak guru yang melakukan aksi demontrasiuntuk menuntut kenaikan jabatan atau kenaikan gaji dengan mengorbankanjam mengajarnya dan itu jelas berimplikasi kepada murid atau siswa yangsecara alami “meniru“ tindakan-tindakan dari pendidik yang dapat dikatakan“mengeluh“ terhadap keadaan saat ini. Juga sebagai pendidik, merekacenderung “melupakan“ hal-hal yang sangat penting yakni sebuah keteladananperilaku dan moral.Dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan, sesungguhnyakesejahteraan dan kemakmuran hidup seorang pendidik adalah sangat perlu,bahkan hal itu sangat krusial untuk menunjang tugas pendidikannya, namunmenjadikan pemenuhan kebutuhan material sebagai satu-satunya tujuanprofesi pendidikan yang sangat jauh dari tuntunan nilai-nilai spiritual adalah“keliru”, karena hal itu selain merupakan bentuk pengingkaran terhadaphakikat kemanusiaannya sendiri, juga akan menurunkan tingkatprofesionalisme guru, karena dengan hanya mengejar materi maka banyakguru yang kurang dedikasi dalam tugasnya, misalnya, tidak menyiapkan bahanpembelajaran secara baik, tidak sungguh-sungguh memperhatikan anak didikdan lebih senang mendekati anak didik yang pandai tetapi yang bermasalahditinggalkan. Selain itu, pendidik yang terjauh dari nilai-nilai spiritual hanyaakan melahirkan produk pendidikan yang hampa spiritual, karena dalammelaksankan tugasnya, mereka tidak akan menyentuh aspek spiritual danemosional, sehingga dikemudian hari akan banyak melahirkan problemkualitas dan produktifitas pendidikan seperti banyaknya siswa dankesarjanaan yang “pandai” dan terampil, tetapi terlibat perbuatan yang secaranormatif menyimpang, seperti penyalahgunaan narkoba, free sex, krminalitasdan lain sebagainya.Permasalahan-permasalahan yang diuraikan di atas merupakan salahsatu sebab hal itu terjadi adalah karena hilangnya sentuhan-sentuhanspiritualitas dalam konsep dan aplikasinya pendidikan, padahal jikapendidikan ingin maju dan melahirkan generasi yang berkualitas di tengah-tengah kondisi masyarakat yang sedang mengalami percepatan ilmu dantekhnologi namun mengalami kehampaan spiritual, maka dibutuhkan seorangpendidik yang profesional dan memiliki kedalaman emosional dan spiritual.Dengan demikian, Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks iniharus diorientasikan pada konsep yang lebih integral, tidak hanya memberikanketrampilan-ketrampilan yang dapat meningkatkan produktifitas kerja, tetapisecara psikologis juga harus dapat memberi individu kekuatan untuk
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meningkatkan kualitas kepribadian sehingga dapat tercipta individu-individuyang memiliki integritas moral, kejujuran, keadilan, komitmen pada agama,memiliki visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, prinsipkepercayaan yang semuanya didasari pada kesadaran untuk mengabdikan dirisepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai simbol kedalaman spiritualatau kecerdasan spiritual.
Konstruk Kecerdasan Spiritual dan Pengembangannya Melalui
PendidikanKecerdasan Spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) menurut Danah Zoharadalah Kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yangberhubungan dengan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkanyang menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konterk makna yang lebihluas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidupseseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Lebih lanjut, DanahZohar menyatakan bahwa, Kecerdasan Spiritual memberi kita kemampuanmembedakan, memberi rasa moral, kemampuan setara untuk melihat tahapandan pemahaman cinta sampai pada batasnya, ia bergulat dengan ihwal baikdan jahat, serta untuk membayangkan kemungkinan yang belum terwujuduntuk bermimpi, bercita-cita dan mengangkat kita dari kerendahan. 2Dengan demikian, Spiritual Quotient  (SQ) berbeda dengan kedua bentukintelligence lainnya, yaitu Intelectual Quotient (IQ) dan Emotional Quotient
(EQ), karena Intelectual Quotient (IQ) adalah sebagai bentuk kecerdasan yangberhubungan dengan “kepintaran” atau kemampuan untuk memcahkanmasalah.3 Sedangkan Emotional Quotient (EQ), adalah sebuah bentukkecerdasan yang mengatur wilayah hubungan pribadi dan antar pribadi. EQbertanggung jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial dankemampuan adaptasi sosial manusia.4 Menurut Daniel Goleman, EQ adalahkemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghidari frustasi,mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
2 Danah Zohar & Ian Marsal, Memanfaatkan SQ dalam Berfikir Integralistik dan Holistic untuk Memaknai
Kehidupan; diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, dkk dari: SQ, Spiritual Intelligence, the Ultimate
Intelligence [London: Blomsbury, 2000] (Bandung: Mizan, 2002) hlm. 4-5.
3 Syaifudin Azwar, Pengantar Psikologi Intelligenci (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). hlm. 2.
4 Jeane Segal, Melejitkan Kepekaan Emotional; Cara Baru-Praktis untuk Menggunakan Potensi Insting dan
Kekuatan Emosi Anda; diterjemahkan oleh Ary Nilandari dari Raising Your Emotional Intelligence
(Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 26-27.
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mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkankemampuan berfikir, berempati, dan berdo'a.5Dalam perumusannya tentang tentang teori Spiritual Quotient (SQ),Danah Zohar bersama suaminya, mengembangkan model diri yangdilambangkan dengan bunga teratai bertajuk enam untuk menggambarkankeutuhan diri yang dinamis, yaitu saat diri menyatu dengan dirinya sendiri dandengan seluruh ciptaan. Menurut Danah Zohar, sebagaimana para psikologlainnya; dalam diri manusia, pada dasarnya terdapat sistem-sistemkepribadian yang saling berhubungan, sistem-sistem tersebut adalah, tigabentuk kecerdasan dasar manusia (kecerdasan rasional, emosional, danspiritual), tiga pemikiran (seri, asosiatif dan penyatu), tiga jalan dasarpengetahuan (primer, sekunder, dan tersier), dan tiga tingkatan diri (pusat-tranpersonal, tengah-asosiatif dan interpersonal, dan pinggiran-ego personal).Diri yang cerdas secara spiritual, adalah diri yang telah berhasilmenggabungkan ketiga-tiganya, sebagaimana hal itu tergambar dalam bentukbunga teratai dengan enam kelopak bunganya.6 Kecerdasan spiritual yangberkembang dengan baik akan ditandai dengan kemampuan seseorang untukbersikap fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memilikitingkat kesadaran yang tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit,mampu mengambil pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan, mampumewujudkan hidup sesuai dengan visi dan misi, mampu melihat keterkaitanantara berbagai hal, mandiri, serta pada akhirnya membuat seseorangmengerti akan makna hidupnya.Sedangkan menurut Khavari, Kecerdasan spiritual adalah potensi daridimensi non-material atau roh manusia. Potensi tersebut seperti intan yangyang belum ter-asah yang dimiliki oleh semua orang. Selanjutnya, tugas setiaporanglah untuk mengenali potensi masing-masing sekaligus menggosoknyahingga berkilau dengan tekad yang besar dan menggunakannya untukmemperoleh kebahagiaan abadi. Dari anggapan itu, dapat dikatakan bahwa
Spiritual Qoutient (SQ) adalah ada dalam diri tiap pribadi manusia dan manusiadiharuskan untuk mencari dan mengasahnya untuk menemukan suatuperasaan alamiah yang mereka inginkan yakni kebahagiaan batin. Adabeberapa aspek yang menjadi dasar kecerdasan spiritual, yaitu:1. Sudut pandang spiritual-keagamaan, artinya semakin harmonis relasispiritual-keagamaan kita kehadirat Tuhan, semakin tinggi pula tingkat
5 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (EQ). Diterjemahkan oleh T. Hermaya dari Emotional
Intelligence (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 45.
6 Danah Zohar, SQ. hlm. 109.
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dan kualitas kecerdasan spiritual kita. Artinya kecerdasan spiritual atasdasar keagamaan adalah saling berhubungan untuk membentuk kualitasdiri.2. Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, artinya kecerdasan spiritualharus direfleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segikebersamaan dan kesejahteraan sosial. Kecerdasan spiritual dalam sudutpandang ini merupakan suatu bentuk lanjutan dari sudut pandangkeagamaan, yakni bertindak secara sosial sangat jelas mempengaruhikualitas diri dalam mengaplikasikan kecerdasan spiritual.3. Sudut pandang etika sosial. Semakin beradab etika sosial manusiasemakin berkualitas kecerdasan spiritualnya. Dari sudut pandang inidikatakan beradab yakni tentang apapun perbuatan tingkah laku dan tatakrama dalam bermasyarakat secara umum.Dalam perspektif neurologi, ia adalah pusat diri yang berkaitan denganosilasi-osilasi saraf sinkron 40 Hz di seluruh otak, yang pada dasarnyamemiliki fungsi pemersatu dan integratif. Osilasi-osilasi tersebut merupakanpusat “diri”, sumber neurologis di mana “Aku” muncul. Osilasi-osilasi  inimerupakan dasar neurologis adanya Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient,
SQ), sebagaimana kesimpulan dari hasil penelitian Michael Persingger danVilyanur Ramachandran yang menyatakan bahwa osilasi tersebut merupakan"titik-titik Tuhan" (god spot) di dalam dalam otak manusia yang berfungsiuntuk menyatukan, memberi kontek, dan dapat mengubah kita. Melalui osilasi-osilasi itulah, kita menempatkan pengalaman kita di dalam suatu kerangkamakna dan nilai, dan mentukan tujuan hidup kita. Osilasi-osilasi ini adalahsumber penyatuan energi jiwa yang mengalir keseluruh pengalamaan mentalkita yang terpisah.7Dalam perspektif Islam, istilah spiritual yang dalam bahasa Arab-nyadisebut dengan ‘Ruh’ dan spiritualitas (ruhaniyah) selalu berhubungan denganaspek-aspek ketuhanan, karena ruh itu sendiri sesungguhnya merupakanurusan Tuhan (QS. al-Isra’[17]:85), sehingga dengan demikian orang yangcerdas secara spiritual dalam perspektif ini adalah orang-orang yang memilikikedekatan dengan Tuhan, sebagaimana para Nabi atau Rasul. Pemikirantentang Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) dalam perspektif Islamdianataranya dapat ditemukan dalam pemikiran Psikologis al-Ghazali tentanglathifah-lathifah Ilahiyah yang memiliki fungsi di antaranya sebagairepresentasi kesadaran manusia. Satu di antara lathifah tersebut yang dapatdiidentifikasi sebagai Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) dalam
7 Danah Zohar, SQ, hlm. 137.
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perspektif Islam adalah ar-Rûh al-Quds, yaitu Ruh suci yang mampumenyingkap lembaran-lembaran alam ghaib dan hukum-hukum akhirat, sertasejumlah pengetahuan kerajaan langit dan bumi termasuk pula pengetahuan-pengetahuan ketuhanan (rabbaniyah).8 Peran ar-Rûh al-Quds ini bagaikan apiyang nyalanya sanggup menjadikan seluruh lathifah-lathifah bercahaya sepertibintang gemintang, dan ketikan lathifah tersebut telah bercahaya, makamenurut Jalaludin Rumi, manusia akan dapat memperoleh pengetahuantentang seluruh realitas dan dapat mengetahui rahasia-rahasia khasanah Ilahiyang tersimpan.9Dari uraian ini dapat di simpulkan bahwa Kecerdasan Spiritual (Spiritual
Quotient, SQ) dalam perspektif Islam adalah salah satu bagian dari kemampuanjiwa manusia yang secara fitrah telah dimiliki manusia sejak lahir. KecerdasanSpiritual berarti kesadaran akan pengawasan Allah SWT dan malaikat Raqib-Atid. Kessadaran ini tidak hanya sebuah wacana. Melainkan sebuah kekuatanyang memotivasi untuk beramal dan melebihi motivasi yang dilahirkan darimateri, popularitas, gengsi, atau kepintaran. Orang yang memiliki kualitaskecerdasan spiritual yang tinggi maka ia memiliki akhlaq yang mulia. Ituberkaitan erat dengan kehidupan keagamaan. Apabila petunjuk agamadijadikan panduan kehidupan, maka akan berdampak positif terhadapkecerdasan emosional. Begitu pula sebaliknya, Kecerdasan Spiritual adalahkecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value yakni kecerdasanuntuk menempatkan diri dalam perilaku dan hidup dalam konteks makna yanglebih luas. Kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidupseseorang lebih bermakna dibanding dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain.Dapat juga dikatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuanuntuk member makna ibadah terhadap setiap perilaku dan perbuatan melaluilangkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya untukmenggapai kualitas hanif dan ikhlas. Kecerdasan Spiritual adalah suara hatiilahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbuat dan tidak berbuat.Kesimpulan ini sebagaimana pendapat Khalil Khavari yangmendefinisikan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) sebagai fakultasdari dimensi non material manusia (ruhani). Kemampuan kecerdasan ini yangpaling umum di antaranya terdiri atas sejumlah kekuatan dan kemampuan
8 Al-Gazali, Kiblat Cahaya. Diterjemahkan oleh Safrudin dari: Misykah al-Anwar [London: Royal Asiatic
society, 1924] (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), hlm. 36-37.

9 Jalaludin Rumi, Kisah-Kisah Keajaiban Cinta; Renungan Sufistik Mutiara Diwan-I Syam at-
Tabriz (cet.5); diterjemahkan oleh Anik dari: Diwan-I Syam at-Tabriz (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003),
hlm. 218.



Ni’mah Afifah

257 | MODELING, Volume 6, Nomor 2, September 2019

untuk memperoleh pengetahuan lahiriyah dan batiniyah, cinta, kemauan,kemampuan mempertimbangkan, dan sikap penuh perhatian yangmenghasikan kegiatan mental seperti kesadaran dan kebaikan moral, sertatranformasi batin untuk mengantarkan manusia menuju ‘persatuan’ dengan-Nya.10 Dalam perspektif ini Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ)mewujud sebagai fakultas-fakultas psikologi manusia yang berasal dari ar-Rûhyang tidak terlihat oleh panca indera lahiriah karena sifatnya yang metafisik,namun, dayanya tampil dalam dunia fenomena dengan kemampuan yang tidakterbatas, untuk mengantarkan manusia menjadi makhluk yang sempurna (al-
insan al-kamil). Dengan demikian, seseorang yang cerdas secara spiritualdalam perspektif Kecerdasan Spiritual Islam (KSI), tidak mungkin seorangyang ateis sebagaimana dalam konsep Kecerdasan Spiritualnya Danah Zohar, iabukan pula seorang yang bertuhan tapi "menghianati" agamanya. Namunorang yang cerdas secara spiritual dalam Kecerdasan Spiritual Islam (KSI)adalah orang-orang yang cerdas, dan terbimbing oleh Tuhan denganperantaraan wahyu dan inspirasi yang diberikan kepadanya melaluiperantaraan ar-Rûh al- Quds yang ada di dalam pemikirannya.Adapun untuk dapat menggali rumusan konsep pengembanganKecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) melalui kegiatan pendidikan,dapat menengok pada konsep al-Qur’an, diantaranya dalam ayat sebagaiberikut yang artinya:

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata” (Qs. Ali Imron  ayat 164).Menurut inspirasi ayat di atas, pengembangan Kecerdasan Spiritual(Spiritual Quotient, SQ) yang dimiliki manusia dapat dilakukan dengan melaluitiga langkah, yaitu : 1) membaca ayat-ayat Allah, 2) membersihkan (jiwa), dan

mengajarkan Al Kitab dan Al Hikmah. Penjelasan ketiga langkah tersebut secarateoritis adalah sebagai berikut : Pertama : membacakan kepada ayat-ayat Allah,dalam konteks ini berarti berusaha merenungkan setiap fenomena yang terjadi
10 Dikutip Jalaluddin Rakhmat dalam "SQ Antara Psikologi dan Agama" untuk pengantar buku Danah Zohar
dan Ian Marsal, (edisi Indonesia) yang berjudul, Memanfaatkan SQ dalam Berfikir Integralistik dan Holistic
untuk Memaknai Kehidupan; diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, dkk dari: SQ, Spiritual Intelligence, the
Ultimate Intelligence [London: Blomsbury, 2000] (Bandung: Mizan, 2002), hlm. xxvii.
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melalui gejala-gejala alam yang terdapat di seluruh jagad raya. Dan terusmenggali petunjuk-petunjuk yang telah ada namun manusia belummenyadarinya ataupun manusia telah menyadarinya namun belum mengertibahwa itu merupakan sebuah gejala atau petunjuk dari Allah SWT kepadamanusia untuk dijadikan renungan dalam setiap perilaku-perilaku sehari-hari.Adapun ayat-ayat Allah yang dimaksud selain ditunjukkan dalam wahyu danalam semesta juga akan ditunjukkan dalam diri manusia sendiri, sebagaimanamenurut al-Qur’an:
Artinya:

Kami akan tunjukkan kepada mereka tanda-tanda kami di segenap
ufuk dan di dalam diri mereka sendiri sampai jelas bahwa ini
adalah kebenaran. Tidakkah cukup Tuhammu menyaksikan segala
sesuatu? (QS. Fusilat [23]: 53).Dalam komentarnya tentang ayat ini, Thoshihiko Isuzutsu menyatakan,bahwa ada dua ragam ayat yang perlu diketahui dan dipahami manusia, yaitu1) ayat-ayat yang bercorak lingguistik/verbal dan menggunakan bahasa insani,yaitu wahyu; dan 2) ayat-ayat yang bercorak non-verbal berupa gejala-gejalaalam.11 Keduanya ayat tersebut merupakan aspek dan dimensi penting yangdapat dipakai manusia untuk mengenal Tuhan dan mengetahui hakikatkebijaksanaan tertinggi. Dengan demikian, perenungan terhadap wahyu dangejala-gejala alam, baik alam semesta maupun alam yang ada dalam dirimanusia sendiri sangat penting untuk meningkatkan spiritualitas karenadalam perspektif spiritual alam adalah teofani, ia adalah wajah-wajah yangmencerminkan ‘Wajah Tuhan’, karena itu ‘melihat’ alam dalam perspektif iniadalah bagaikan melihat ‘Tuhan’ dimana saja.12 Dengan perenungan ini makadiharapkan dapat meningkatkan perspektif spiritualitas sehingga dapatmelakukan interpretasi spiritual tentang alam dan menemukan rahasia-rahasia kebajikan dan kekayaan ilmu pengetahuan.Adapun langkah kedua dalam upaya mengembangkan KecerdasanSpiritual (Spiritual Quotient, SQ) dalam perspektif Islam adalah ’membersihkan

jiwa’. Membersihkan jiwa dalam, dalam perspektif tasawwuf disebut dengan
tazkiyah an-nafs diawali dengan taubat, dan kemudian dilanjutkan dengan caramenghilangkan sifat-sifat yang buruk (tahalli) dimulai dari hal-hal yang palingkecil dalam perbuatan setiap waktu kemudian merubahnya dengan sifat-sifat
11 Dikutip oleh Hanna Jumhana Bastaman. Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 20
12 Sayyed Hossein Nasr, Intelligensi dan Spiritualitas Agama-Agama, diterjemahkan oleh Suharsono, et al,
dari Knowledge and The Sacret (Jakarta, Inisasi Press, 2004), hlm.. 13.
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baik (takholli) yang implementasinya jelas sangat berhubungan denganmakhluk lain di alam semesta ini dan yang terakhir dengan cara berakhlakdengan memanifestasikan akhlak Tuhan (tajalli) dalam kehidupan sehari-hari.Langkah kedua ini merupakan titik dimana manusia memang diharuskanuntuk mempelajarinya. Dapat dikatakan untuk menjadi seorang guru ataupendidik dalam sebuah lembaga atau institusi, sebelumnya orang tersebuttelah berperilaku baik secara perspektif sosial dan hal tersebut membekasdalam diri untuk itu telah dapat menjadi sebuah teladan dengan sebenar-benarnya teladan.
Sedangkan langkah ketiga dalam pengembangan Kecerdasan Spiritual(Spiritual Quotient, SQ) adalah dengan mengajarkan pengetahuan-pengetahuankeagamaan dan nilai-nilai filosofis dari setiap fenomena. Dalam hal ini dapatdikatakan peka terhadap setiap apapun yang ada dalam kehidupan. Setiapkejadian, setiap perbuatan diri sendiri ataupun orang lain. Merenungkansesuatu yang menjadi bahan pemikiran untuk berperilaku, meresapi setiapjejak waktu yang berjalan dengan selalu memiliki prasangka yang baik danbenar, juga waspada terhadap sesuatu yang meragukan, berhati-hati dalamtutur dan tata karma. Ini telah dijelaskan dalam firman Allah :

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS.Al
Ahzab;21)Yang secara otomatis, telah ada teladan yang baik bagi umat manusiayakni Rosululloh SAW. Meski tidak dapat dipungkiri begitu rumit untuk dapatbenar-benar meniru setiap teladan dalam diri Rosululloh, namun sedikit demisedikit hal tersebut tidak semestinya rumit. Apalagi ketika kita dihadapkanpada banyak sekali penafsiran-penafsiran dan itu sangat mungkin untuk dapatdi aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena sebagaimana ditulis dalamTafsir Al-Azhar dari satu ayat Al-Qur’an diatas bahwa, tindakan-tindakan yangakan membawa manusia menjadi berani, tidak putus asa dan terus termotivasiadalah suri tauladan Rosululloh. Untuk setiap manusia yang tanpa kenalmundur untuk terus berkembang. Sebuah teladan dari Rosululloh merupakancontoh-contoh perbuatan atau karakter yang seharusnya diteladani oleh umatmanusia, konsep dan keyakinan tentang kebajikan (husnul ‘amal) membuatmanusia sebagai mahluk yang berbeda dari mahluk lain di muka bumi bahkandi alam semesta ini. Kebajikan akan terwujud dalam karakter baik (akhlakmahmudah). Tanpa karakter yang baik, manusia kehilangan segala-galanya,terutama akan kehilangan kemanusiaanya sebagai fitrah yang di amanahkan
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oleh Allah SWT. Pendidikan yang berorientasi pembangunan karakter sangatdiperlukan dalam rangka mengembangkan dan menguatkan sifat muliakemanusiaan, agar manusia yang sering mengaku sebagai mahluk tertinggi dimuka bumi ini tidak terpeleset jatuh menjadi mahluk yang tidah manusiawibahkan lembih tersesat dan lebih rendah dari binatang yang paling hinasekalipun. Oleh karenanya dibutuhkan sosok contoh dan teladan yang “haq”yang harus dipatuhi dan diikuti, tiada lain sosok itu ialah penghulu para Nabidan rasul yakni Nabi Muhaamad SAW sebagai teladan bagi kita semua. Dansosok tenaga pendidik merupakan contoh yang tepat untuk sebuah gambarandan contoh bagi anak didik. Karakter dapat disimpulkan dari banyak sekalipenjelasan di atas yakni korelasi atau hubungan yang sangat erat dengankecerdasan spiritual, menurut Quraish Shihab menyatakan bahwa Karaktermerupakan himpunan pengalaman, pendidikan, dan lain-lain yangmenumbuhkan kemampuan di dalam diri kita, sehingga alat ukur yangmewujudkan pemikiran, sikap dan perilaku antara lain akhlak mulia dan budipekerti luhur. Yang artinya semakin manusia itu berusaha utnuk terusmeningkatkan karakter yang baik maka kualitas kecerdasan spiritualnya akanbertambah dan kehidupannya dalam bermasyarakat juga akan terus menjadibaik. Dan langkah keempat ini merupakan langkah yang seharusnya lebihsering ditempuh, yakni memahami Al-Quran dan Al Hikmah untuk diajarkan.Sungguh sangat ironi, ketika seorang tenaga pendidik menginginkan untuksebuah perubahan bagi anak didiknya namun dirinya sendiri belum mampuuntuk merubah diri. Hal ini merupakan sebuah konteks yang rumit. Karenasebuah hal mudah sekalipun bagi seorang pendidik namun dirinya belummampu untuk melakukannya maka akan menjadi sebuah hal yangmemprihatinkan yakni ketidak-ahlian dalam pekerjaannya. Kontekskecerdasan spiritual yang sebenarnya memang harus dimiliki oleh seorangtenaga pendidik adalah yang paling utama. Dikarenakan aspek ini merupakansuatu timbal balik dari perbuatan ataupun kecerdasan seorang pendidik yaknihasil dari pengajarannya adalah berdasarkan dari apa yang ia telah laksanakandalam hal ini dapat dikatakan sebuah kecerdasan spiritual (spiritual quotient).Suatu contoh, seorang ustadz atau pengajar sedang mengajarkan pelajaranumum tentang perbuatan tercela. “Aku gak nyolong, awakmu ojo nyolong”(pen-jawa) “Saya tidak mencuri, kalian jangan mencuri”. Dari contoh diatas, dapatdikatakan sebuah tindakan menyuruh namun juga sebuah pengajaran. Anakdidik akan memandang ini sebagai sebuah larangan, dan mereka akanbertanya-tanya dalam diri mereka ketika hal ini akan terjadi suatu hari nanti.
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Dan kecerdasan spiritual yang terkandung dalam contoh diatas yakni sangustadz atau pendidik tersebut tidak mencontohkan perbuatan tersebut, dalamhal apapun. Sehingga efek atau implikasi nyata yang ada dalam diri anak didikadalah sebuah keteladanan dari pengajar atau ustadz itu karena tidakmelihatnya melakukan perbuatan tercela itu.Dengan keempat langkah ini maka diharapkan dapat melahirkan orang-orang yang cerdas secara spiritual, yaitu orang-orang yang memiliki integritasmoral, kejujuran, keadilan, komitmen pada agama, memiliki visi, kreativitas,ketahanan mental, kebijaksanaan, dan keteladanan nyata prinsip kepercayaanyang semuanya didasari pada kesadaran untuk mengabdikan diri sepenuhnyakepada Tuhan Yang Maha Esa.
Internalisasi Nalar Spiritual Melalui Kecerdasan Spiritual dalam
Manajemen SDMInternalisasi nalar spiritual dalam Manajment pendidikan melaluiKecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) mendasarkan bangunanepistemologinya pada tiga kerangka ilmu, yaitu pada dasar filsafat, tujuan nilaidan orientasi manajement pendidikan. Pada dasar filsafat, internalisasi nalarspiritual melalui Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient, SQ) mendasarkandiri pada bangunan filsafat yang lebih teosentris. Dalam perpsektif ini manusiadilihat tidak hanya sebagai makhluk material, tetapi juga makhluk spiritual.Oleh karena itu, internalisasi Nalar Spiritual melalui Kecerdasan Spiritual
(Spiritual Quotient, SQ) dalam Manajement pendidikan memberikan arah bagitercapainya tujuan untuk dapat menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)yang berakhlak mulia (al-akhlak al-karimah), tujuan manjemen pendidikantidak hanya untuk menciptakan komunitas pendidikan yang cerdas secaraintelektual, akan tetapi, juga cerdas secara spiritual, sehingga dengan konsepini akan lahir manusia-manusia yang pandai, berkompeten, kreatif dan juga“baik” budi pekertinya. Sejalan dengan Tujuan manajemen ini, maka hakikatkerja sebagai suatu aktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidup yang diperolehberdasarkan apa yang telah diberikan bagi kepentingan pribadi, organisasi,akan banyak didorong atau dimotivasi terhadap kebutuhan-kebutuhan yanglebih tinggi, seperti kebutuhan mentransendensikan diri atau kebutuhanspiritualisasi diri.Dalam perspektif ini, Menurut Hadawi Nawawi (1994) Sumber dayamanusia (SDM) adalah daya yang bersumber dari manusia, yang berbentuktenaga atau kekuatan (energi atau power). Sumber daya manusia mempunyaidua ciri, yaitu : (1) Ciri-ciri pribadi berupa pengetahuan, perasaan dan
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keterampilan (2) Ciri-ciri interpersonal yaitu hubungan antar manusia denganlingkungannya. Sementara Emil Salim menyatakan bahwa yang dimaksuddengan SDM adalah kekuatan daya pikir atau daya cipta manusia yangtersimpan dan tidak dapat diketahui dengan pasti kapasitasnya. Beliau jugamenambahkan bahwa SDM dapat diartikan sebagai nilai dari perilakuseseorang dalam mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, baik dalamkehidupan pribadi maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat danberbangsa. Dengan demikian kualitas SDM ditentukan oleh sikap mentalmanusia (Djaafar, 2001 : 2).T. Zahara Djaafar (2001 : 1) menyatakan bahwa bila kualitas SDM tinggi,yaitu menguasai ilmu dan teknologi dan mempunyai rasa tanggung jawabterhadap kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya dan merasa bahwamanusia mempunyai hubungan fungsional dengan sistem sosial, nampaknyapembangunan dapat terlaksana dengan baik seperti yang telah negara-negaramaju, dalam pembangunan bangsa dan telah berorientasi ke masa depan.Tidak jarang di antara negara-negara maju yang telah berhasil meningkatkankesejahteraan bangsanya adalah bangsa yang pada mulanya miskin namunmemiliki SDM yang berkualitas. Pengembangan sumber daya manusia (SDM)merupakan bagian dari ajaran Islam, yang dari semula telah mengarahmanusia untuk berupaya meningkatkan kualitas hidupnya yang dimulai daripengembangan budaya kecerdasan. Ini berarti bahwa titik tolaknya adalahpendidikan yang akan mempersiapkan manusia itu menjadi makhlukindividual yang bertanggung jawab dan makhluk sosial yang mempunyai rasakebersamaan dalam mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, tertib, danmaju, dimana moral kebaikan (kebenaran, keadilan, dan kasih sayang) dapatditegakkan sehingga kesejahteraan lahir batin dapat merata dinikmatibersama. Pendidikan tentu saja memiliki tujuan utama (akhir). Dan, tujuanutama atauakhir (ultimate aim) pendidikan dalam Islam menurut HasanLanggulung adalah pembentukan pribadikhalifah bagi anak didik yangmemiliki fitrah, roh dan jasmani, kemauan yang bebas, dan akal. Pembentukanpribadi atau karakter sebagai khalifah tentu menuntut kematangan individu,hal ini berarti untuk memenuhi tujuan utama tersebut maka pengembangansumber daya manusia adalah suatu keniscayaan. Oleh karena itu untukmencapai tujuan tersebut diperlukan strategi untuk menggapainya. Karenastrategi merupakan alternatif dasar yang dipilih dalam upaya meraih tujuanberdasarkan pertimbangan bahwa alternatif terpilih itu diperkirakan palingoptimal.
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Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada dasarnya akandiarahkan pada proses spiritualisasi diri yang nantinya dapat berkembangmenjadi proses spiritualisasi masyarakat dan spiritualisasi peradaban. Prosesspiritualisasi tersebut, dapat dilakukan dengan melakukan serangakaianpenyucian kesadaran atau tazkiyah sebagaimana yang menurut ArmahediMazhar mempunyai tiga tahap, yaitu tazkiyah an-nafs atau penyuciankesadaran pribadi; tazkiyah il-ijtimaî atau penyucian kesadaran masyarakatdan tazkiyah al-madaniyah atau penyucian peradaban.13 Dengan demikian,Proses spiritualisasi yang berorientasi pada pengembangan KecerdasanSpiritual (Spiritual Quotient, SQ) akan memberikan orientasi kepada komunitaspendidikan untuk mengarahkan orientasinya pada nilai-nilai spiritualitas kedalam seluruh aktivitas kerjanya.
PenutupUpaya peningkatan mutu pendidikan perlu didukung kemampuanmanajerial Kepala Sekolah. Sebagai seorang manajer dalam lembagapendidikan, Kepala Sekolah hendaknya berupaya untuk mendayagunakansumber-sumber, baik personal maupun material secara efektif dan efisien gunamenunjang tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Kepala Sekolah“harus cerdas” dan mampu memobilisasi, mengkoordinasi dan menyerasikanseluruh sumberdaya yang ada atau yang harus diadakan untuk mencapaitujuan sekolah atau untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Kepala sekolahadalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalammengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Kualitas kepemimpinan kepalasekolah sangat berpengaruh terhadap terbentuknya semangat kerja, kerjasama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerjayang menyenangkan, dan perkembangan mutu profesional diantara para guruatau tenaga pendidik. Ada tiga strategi untuk meningkatkan pembelajaransecara efektif yaitu: (1)modelling; (2) monitoring; dan (3) komunikatif.
Modelling artinya keteladanan kepala sekolah menjadi contoh atau model yangditiru oleh guru atau tenaga pendidik di sekolah yangdipimpinnya. Monitoring artinya melakukan pemantauan kinerja tenagapendidik ke kelas saat ia melaksanakan proses pembelajaran di kelas sertamemanfaatkan hasil pemantauan tersebut untuk pembinaan lebih lanjut.

Komunikatif artinya berarti membicarakan secara aktif, interaktif, efektif,aspiratif, inspiratif, produktif, demokratik dan ilmiah tentang hasil penilaian
13 Armahedi Mazhar, Revolusi Integralisme Islam, Merumuskan Paradigma Sains dan Tekknologi Islami.
(Bandung: Mizan, 2002), hlm.. 186-187.
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kinerja dan rencana tindak lanjut peningkatan mutu proses dan hasilpembelajaran peserta didik. Untuk selanjutnya ditemukan sebuah kenyamanandalam diri setiap tenaga pendidik dan upaya itu dapat pula berpengaruhkepada kualitas pengajaran.Kepala Sekolah juga harus mengupayakan agar spirtualitas dijadikankerangka berfikir yang membimbing dan mengarahkan seluruh komunitaspendidikan yang meliputi para guru, praktisi pendidikan dan juga para pesertadidik dalam bertindak di kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikiannilai-nilai spiritual seperti kejujuran, keadilan, cinta, kasih sayang, ikhlas,selalu merasa dekat dengan Tuhan seyogyanya dikembangkan dandiaktualisaikan dalam kehidupan baik di lingkungan lembaga pendidikan yangseharusnya melebur menjadi satu karena memiliki karakter lekat dengan dirisetiap tenaga pendidik dan anak didik sehingga dapat mengaplikasikannyadalam kehidupan bermasyarakat.
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